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ABSTRAK 

Film How to Sing Like You merupakan karya film pendek yang menuturkan proses 

penyembuhan diri tokoh utama, Nala, seorang ibu baru yang berusaha menemukan kembali 

jati dirinya setelah mengalami krisis identitas pasca melahirkan. Tujuan penciptaan karya 

ini adalah menampilkan transformasi positive character arc Nala, yakni pola 

perkembangan karakter dari kondisi terpuruk menuju penerimaan terhadap peran barunya 

sebagai ibu. 

Objek formal dalam skripsi ini adalah mise-en-scène dan sinematografi yang 

digunakan sebagai metode penuturan perkembangan karakter secara subtil dan progresif. 

Objek materialnya adalah naskah film How to Sing Like You yang berfokus pada positive 

character arc tokoh utama sebagai dasar perancangan visual. Pendekatan visual dirancang 

berdasarkan grafik tiga titik pola perubahan karakter yang diterjemahkan menjadi empat 

fase mood untuk menggambarkan dinamika emosional Nala. Setiap fase divisualisasikan 

melalui transformasi mise-en-scène dan sinematografi, meliputi akting, staging, 

pencahayaan, sudut pengambilan gambar, serta komposisi gambar. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa selain untuk membangun atmosfer visual, 

penerapan mise-en-scène dan sinematografi secara aktif dapat menuturkan positive 

character arc sebagai intisari naratif, sehingga sutradara dapat menyampaikan pesan 

kepada penonton tanpa terlalu bergantung pada dialog. 

Kata kunci: Penyutradaran, Mise-en- Scène, Sinematografi, Positive Character Arc.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film pendek fiksi How to Sing Like You mengangkat topik mengenai 

gangguan psikologis seorang ibu yang baru saja melahirkan anak 

pertamanya. Permasalahan ini pun sejatinya merupakan keresahan pribadi 

yang dijadikan motivasi untuk dapat menuturkannya ke dalam sebuah 

medium audiovisual untuk masyarakat luas. Berangkat dari sana, terciptalah 

sebuah cerita yang berkisah tentang Nala, putri dari mendiang penyanyi 

wanita populer pada era 1990-an yang baru saja melahirkan anak pertama 

dari suaminya, Gavin, seorang aktor pendatang baru yang kini kariernya 

sudah melejit. Namun, sejak melahirkan, Nala terganggu oleh berbagai 

perasaan dan pikiran buruk karena ia merasa bingung menghadapi peran 

barunya sebagai ibu—terlebih lagi, ia tumbuh tanpa sosok sang ibu yang 

telah meninggal sejak ia masih duduk di bangku sekolah dasar. 

Film ini bertujuan untuk memberi kesadaran kepada masyarakat luas 

bahwa seorang wanita yang baru saja melahirkan sangatlah membutuhkan 

berbagai dukungan positif dari orang-orang yang berada di sekitarnya. 

Selain itu, dibutuhkan pula pengorbanan besar yang berasal dari dirinya 

sendiri saat seorang wanita memasuki masa transisi dan tumbuh menjadi 

seorang ibu. Dua faktor tersebutlah yang juga dibutuhkan oleh tokoh utama 

dalam film ini, Nala. Melalui perkembangan karakter secara positif dari 
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tokoh Nala untuk menemukan dua faktor tersebut, Nala akhirnya dapat 

memahami apa arti menjadi seorang ibu. 

Dalam tujuannya untuk menuturkan cerita kepada penonton melalui 

film, visual adalah sarana kreatif yang dominan bagi seorang sutradara 

dalam menyampaikan naratif. Tidak dapat dipungkiri bahwa visual 

merupakan pintu utama bagi penonton untuk dapat merangkai naratif 

menjadi sebuah pesan dalam interpretasi pikirannya. Melalui director’s 

treatment, sutradara merancang berbagai elemen visual secara terencana 

untuk mencapai bentuk penuturan yang kreatif dan bermakna, sehingga 

mise-en-scène dan sinematografi menjadi elemen paling signifikan dalam 

menerjemahkan visi sutradara ke dalam bentuk visual yang mampu 

menghadirkan emosi dan makna bagi penonton.  

Segala elemen mise-en-scène dan sinematografi pada film ini akan 

disesuaikan secara progresif seiring berjalannya pola positive character arc 

dari tokoh utama. Positive character arc merupakan pola perkembangan 

karakter yang mengalami transformasi positif sepanjang berjalannya cerita. 

Positif yang dimaksud adalah saat seorang karakter mencapai titik yang 

pada umumnya lebih bahagia karena telah menemukan jawaban atas 

keresahannya dalam level filosofis. 

Nala, seorang tokoh utama yang memiliki karakter pendiam, murung, 

dan tertutup semenjak melahirkan bayi pertamanya akan dituturkan dengan 

beragam pola pada elemen mise-en-scène dan sinematografi yang berusaha 

menggiring interpretasi penonton bahwa ia sedang berada di posisi yang 
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inferior di antara tokoh yang lain. Seiring berjalannya waktu, beragam pola 

pada elemen mise-en-scène dan sinematografi yang telah dirancang akan 

bertransisi secara progresif menjadi lebih “terbuka”. Hal ini bermaksud 

sebagai penanda perkembangan Nala yang beranjak menuju titik awal 

penerimaan; bahwa ia kini sudah menjadi seorang ibu. Transisi penerapan 

elemen mise-en-scène dan sinematografi pada film ini ditujukan sebagai 

penuturan positive character arc dari Nala. 

Strategi sutradara dalam menuturkan positive character arc Nala 

melalui mise-en-scène dan sinematografi dilakukan dengan memecah grafik 

perkembangan karakternya ke dalam empat fase utama. Setiap fase diberi 

kata kunci mood yang menjadi acuan untuk perancangan mise-en-scène dan 

sinematografi. Selain itu, dilakukan juga analisis skenario untuk memetakan 

elemen mise-en-scène dan sinematografi apa saja yang dominan dan 

signifikan dalam menuturkan positive character arc dari tokoh utama, Nala. 

Mise-en-scène dan sinematografi dirasa menjadi metode yang tepat 

dalam menuturkan positive character arc dari tokoh utama karena mampu 

menyampaikan sebuah pesan secara nonverbal—sejalan dengan kondisi 

psikologis Nala yang cenderung memendam perasaannya dan enggan 

mengungkapkannya secara langsung kepada siapapun. Dalam 

perancangannya, peran sutradara sebagai visi kreatif utama sangat penting 

dalam menuturkan cerita yang tidak hanya mengandalkan dialog semata, 

akan tetapi dapat melalui elemen visual. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Objek dari penciptaan ini akan mengeksplorasi bagaimana mise-en-

scène dan sinematografi dapat menuturkan perkembangan karakter dari 

seorang tokoh utama. Pada hal ini, mise-en-scène dan sinematografi 

dirancang sedemikian rupa untuk menyampaikan konteks naratif yang 

bermakna. Berdasarkan latar belakang tersebut, muncullah sebuah rumusan 

penciptaan: bagaimana konsep mise-en-scène dan sinematografi dirancang 

oleh sutradara sebagai bentuk penyajian visual yang subtil dan bermakna 

dalam menuturkan positive character arc pada tokoh utama dalam film How 

to Sing Like You? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan  

Menerapkan elemen mise-en-scène dan sinematografi yang 

berkontribusi terhadap naratif untuk menuturkan positive character arc 

tokoh utama, Nala. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Untuk menekankan peran visual dalam penyutradaraan sebagai 

metode bertutur secara filmis dan subtil.  

b. Untuk memberi kesadaran kepada penonton tentang bagaimana 

seorang wanita yang baru saja melahirkan sangat membutuhkan 

dukungan positif dari orang-orang yang berada di sekelilingnya.
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